






1.1 Latar Belakang Masalah 
Remaja yang duduk di bangku SMA memiliki tugas perkembangan yang 
seharusnya dapat dicapai kematangannya sebagaimana yang dikutip dari Havighurst 
(dalam Rifa’i, 2011: 77) yaitu individu diharapkan mampu mempersiapkan diri untuk 
menapaki karier di masa mendatang. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
mengenali potensi diri dan arah minatnya untuk suatu bidang karier yang ingin 
dijalani kelak serta memilih jurusan yang sejalan dengan bidang kariernya. Pada 
kenyataannya tidak banyak siswa yang mengerti akan potensi serta kemampuan yang 
dimilikinya sehingga dalam penentuan karier akan cukup mengalami kesulitan. 
Karier hakekatnya merupakan masalah yang kompleks, yang menyangkut 
berbagai aspek kehidupan, baik aspek perkembangan, kepribadian, sosial, budaya, 
ekonomi, maupun belajar. Karier erat kaitannya dengan proses pengambilan 
keputusan di bidang pekerjaan/jabatan dan berlangsung melalui proses panjang serta 
bertahap, berlangsung sepanjang hayat, serta berkembang seiring dengan 
kematangan pribadi seseorang. Dalam kehidupan seseorang, karier memegang peran 
yang amat penting bagi keberhasilannya dalam menempuh kehidupan di masa kini 
dan masa mendatang secara memuaskan. 
Pemilihan karier merupakan proses yang berlangsung terus menerus. 
Pemilihan karier lebih memerlukan persiapan perencanaan yang matang daripada 
sekedar mendapatkan sesuatu yang sifatnya sementara. Setiap manusia selalu 




masalah keputusan karier tersebut dalam waktu yang singkat, dan jarang yang dapat 
memecahkannya secara tuntas.  
Pilihan karier banyak dilakukan tanpa mempertimbangkan kemampuan, 
minat dan kepribadian individu. Ada kecenderungan individu mengikuti pilihan 
orangtua atau teman, dengan dasar popularitas pekerjaan atau identifikasi dengan 
orangtua sehingga siswa dalam usahanya untuk mencapai kematangan karier yang 
diinginkan sering mengalami hambatan. Kematangan karier dapat diartikan sebagai 
keberhasilan individu untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karier yang 
khas bagi tahap perkembangan tertentu. Dia juga menjelaskan bahwa individu 
dikatakan matang atau siap untuk membuat keputusan karier jika pengetahuan yang 
dimilikinya untuk membuat keputusan karier didukung oleh informasi yang kuat 
mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan (Winkel dan 
Hastuti, 2006: 633). 
Untuk memilih dan merencanakan karier yang tepat, dibutuhkan 
kematangan karier, yaitu meliputi pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang 
pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, dan kemampuan merencanakan langkah-
langkah menuju karier yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan Hurlock (2004: 221) 
bahwa siswa SMA mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-sungguh. 
Agar para remaja dapat memilih karier yang tepat, dalam hal ini adalah keputusan 
tentang pendidikan lanjutan, siswa memerlukan tingkat kematangan karier yang baik, 
karena tingkat kematangan karier akan mempengaruhi kualitas pemilihan karier.  
Jika dilihat dari perkembangan karier menurut Super (dalam Dillard, 1985: 




ini faktor-faktor yang diperhitungkan dalam pemilihan karier adalah kebutuhan, 
minat, kapasitas, nilai-nilai dan kesempatan (peluang). Tahap ini merupakan tahap 
paling penting bagi transisi remaja dan memiliki tiga tugas utama, yaitu individu 
mengkristalisasikan, menspesifikasikan, serta mengimplementasikan pilihan 
kariernya.  
Keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan dalam 
perkembangan tertentu akan membantu individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan pada periode perkembangan selanjutnya. Demikian sebaliknya, 
kegagalan dalam mencapai tugas perkembangan pada periode tertentu akan 
menghambat penyelesaian tugas perkembangan pada periode selanjutnya. 
Namun, di sisi lain siswa SMA sederajat dalam hal ini remaja tidak dengan 
mudah menyelesaikan tugas perkembangan kariernya. Siswa seringkali mempunyai 
permasalahan yang berhubungan dengan kelanjutan studi atau pekerjaan setelah 
lulus. Hal ini sesuai dengan pendapat Supriatna (2009: 23) masalah-masalah yang 
sering muncul diantaranya kebingungan dalam memilih program studi, memilih 
jurusan di perguruan tinggi, menentukan cita-cita atau bahkan tidak memahami bakat 
dan minat yang dimiliki, dan merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat 
sekolah.  
Kebingungan yang sering dialami siswa di antaranya pada saat mereka 
mulai dihadapkan pada fase menjelang kelulusan sekolah. Baik siswa SMA atau 
SMK masing-masing memiliki kebimbangannya tersendiri. Siswa SMK mengalami 
kebimbangan saat mereka menghadapi Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) dan 




Selanjutnya untuk siswa SMA mengalami kebimbangan saat memilih jurusan di 
kelas XII ataupun memutuskan pilihan pendidikan setelah lulus SMA, ditambah 
adanya perasaan cemas dalam menghadapi masa depan dan dunia kerja. 
Hal itu diperkuat dari penelitian Prihantoro (2007) yang menyebutkan siswa 
kelas X SMAN 2 Majalengka sebagian besar memiliki kemampuan merencanakan 
karier yang rendah yaitu 27,8%. Penelitian tersebut juga diperoleh data bahwa dari 
sembilan kemampuan yang harus dimiliki oleh remaja dalam merencanakan karier, 
kemampuan dalam hal kemandirian pengambilan keputusan karier adalah yang 
terendah. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih, dkk (2016) 
menyebutkan tingginya skor kematangan karier pada siswa SMK perlu 
dipertahankan dengan memberikan bimbingan karier yang komprehensif. Untuk 
siswa yang memiliki skor kematangan karier yang rendah, yaitu sebanyak 27 siswa 
perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diberikan program intervensi guna 
meningkatkan kematangan karier. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling 
MA NU TBS Kudus pada tanggal 20 September 2018 diketahui siswa masih rendah 
dalam mempelajari dan mancari informasi karier, siswa juga belum memiliki 
kebiasaan membicarakan karier dengan orang dewasa (guru dan atau orangtua), 
siswa juga tidak terlalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu peneliti 
melakukan observasi untuk memperkuat hasil wawancara yang dilaksanakan pada 
tanggal 22-26 September 2018 dengan hasil yang diperoleh yaitu siswa belum 




belum mengetahui cara membuat keputusan karier, siswa tidak mengetahui langkah 
membuat keputusan karier, terutama penyusunan rencana karier, siswa tidak mampu 
mempelajari cara orang lain dalam membuat keputusan karier, siswa belum mampu 
menggunakan pengetahuan dan pemikiran dalam membuat keputusan karier. 
Sebenarnya di MA NU TBS Kudus memiliki dua guru bimbingan dan 
konseling. Dengan jumlah siswa lebih dari 600 siswa maka sudah dapat dipastikan 
jumlah guru bimbingan dan konseling tersebut masih jauh dari kata cukup untuk 
membimbing 600 siswa tersebut. Tetapi menurut salah satu guru bimbingan dan 
konseling saat diwawancarai peneliti berinisial IM mengatakan bahwa meski jumlah 
guru bimbingan dan konseling sedikit dan tidak ideal, tetapi mereka tetap berupaya 
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling. Meski tidak mendapatkan jam 
pemberian layanan seperti mata pelajaran pada umumnya.  
Pemberian layanan bimbingan dan konseling mereka lakukan dengan cara 
bergantian dengan mata pelajaran yang juga diampu oleh kedua guru bimbingan dan 
konseling tersebut. Tetapi dalam pelaksanaanya mereka tidak memiliki program 
pelayanan bimbingan dan konseling yang komprehensif. Artinya tidak didasarkan 
pada assesment kebutuhan peserta didik. Maka sudah dapat dipastikan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di MA NU TBS Kudus belum maksimal. 
Dalam pemberian layanan, guru bimbingan dan konseling menyadari 
pentingnya pemberian layanan terhadap siswa. Terlebih pada bidang karier. Dengan 
alasan tidak adanya alokasi waktu jam bimbingan dan konseling di kelas seperti 
halnya mata pelajaran lain. Guru bimbingan dan konseling mengaku “hanya” 




diberikan berupa; pemilihan perguruan tinggi, mempersiapkan diri di dunia kerja, 
memilih antara kerja atau kuliah. 
Belum maksimalnya pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik terutama pada siswa kelas XI IPS membuat siswa di kelas tersebut 
belum memiliki kematangan karier. Untuk meningkatkan kematangan karier pada 
siswa kelas XI IPS MA NU TBS Kudus peneliti memberikan intervensi melalui 
layanan informasi media portofolio karier.  
Menurut Prayitno (2012: 116) layanan informasi adalah secara umum 
bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan 
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau 
untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. 
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, peneliti menyusun penelitian 
tindakan bimbingan konseling dalam judul penelitian “Meningkatkan Kematangan 
Karier melalui Layanan Informasi media Portofolio Karier pada Siswa Kelas XI IPS 
MA NU TBS Kudus”. Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2018/2019. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menyusun rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimanakah tindakan peneliti dalam layanan informasi media portofolio 
karier dalam meningkatkan kematangan karier pada siswa kelas XI IPS MA 




1.2.2 Bagaimanakah peningkatkan kematangan karier pada siswa kelas XI IPS MA 
NU TBS Kudus setelah pelaksanaan layanan informasi media portofolio 
karier? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti menentukan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1.3.1 Mendeskripsikan tindakan peneliti dalam pelaksanaan layanan informasi media 
portofolio karier dalam meningkatkan kematangan karier pada siswa kelas XI 
IPS MA NU TBS Kudus. 
1.3.2 Mendeksripsikan peningkatkan kematangan karier pada siswa kelas XI IPS 
MA NU TBS Kudus setelah pelaksanaan layanan informasi media portofolio 
karier. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap teori layanan informasi media portofolio karier dalam meningkatkan 
kematangan karier. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Siswa 
Siswa kelas XI IPS MA NU TBS Kudus dapat memiliki kematangan karier 






2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling dapat menjadikan hasil penelitian sebagai 
rujukan pemberian layanan informasi media portofolio karier. 
3. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 
menentukan kebijakan sekolah agar guru bimbingan dan konseling mendapatkan 
fasilitas dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling secara optimal, 
khususnya layanan informasi. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah usaha peneliti dalam memberikan 
layanan informasi media portofolio karier untuk meningkatkan kematangan karier 
pada siswa kelas XI IPS MA NU TBS Kudus di tahun pelajaran 2018/2019. 
1.6 Definisi Operasional 
1.6.1 Kematangan Karier 
Kematangan karier merupakan hal yang sangat penting dalam 
perkembangan individu untuk menunjang keberhasilan karier di mana mendatang. 
Kematangan karier ditunjukan dengan kemampuan siswa dalam memahami bakat, 
kecakapan dan kemampuan, konsep diri dan penghargaan diri, kepribadian, 
kemampuan akademik, pengalaman belajar dan kerja, minat, tingkat harapan, 
motivasi, nilai kehidupan, dan gaya hidup. Serta mampu mengolah dan mencari 






1.6.2 Layanan Informasi Media Portofolio Karier 
Layanan informasi merupakan salah satu bentuk layanan dasar dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Tujuannya adalah memberikan pemahaman dan informasi yang dibutuhkan individu 
dalam tugas perkembangannya.  
Penerapan layanan informasi media portofolio diawali dengan tahap 
perencanaan; di tahap ini peneliti menyiapkan rencana pelaksanan layanan dan 
materi layanan informasi, dan untuk membuat portofolio, peneliti menyiapkan kertas 
folio bergaris kepada semua siswa (subjek penelitian). Pada tahap perencanaan pula 
peneliti menyiapkan dua lembar pengamatan, pengamatan pertama untuk mengamati 
aktivitas peneliti dalam memberikan layanan informasi kepada siswa; kedua lembar 
pengamatan pengamatan untuk peneliti dalam mengamati kematangan karier siswa. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan; di tahap ini peneliti memberikan 
layanan informasi kepada siswa sebanyak enam kali yang dibagi ke dalam dua siklus 
penelitian. Penerapan layanan informasi media portofolio dibagi ke dalam tiga 
tahapan, pertama yaitu persiapan; pada tahap ini peneliti memberikan pertanyaan 
terbuka untuk memberikan appersepsi terhadap materi yang disampaikan pada setiap 
pertemuan. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi layanan, yang kemudian 
dilanjutkan dengan membimbing siswa untuk menyusun portofolio. 
Tahap ketiga yaitu tahap akhir, pada tahap ini peneliti meminta salah satu dari 
siswa maju ke depan untuk mempresentasikan portofolio yang telah disusun. 
Selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil pertemuan dan menjawab pertanyaan 




Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, di tahap ini kolaborator memberikan 
penilaian terhadap peneliti untuk menilai pelaksanaan layanan informasi media 
portofolio yang peneliti laksanakan. Dan peneliti mengamati kematangan karier yang 
dimiliki siswa setelah pelaksanaan layanan informasi media portofolio selesai 
dilakukan. 
 
 
